
 

 

 EFEKTIVITAS PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT 

TERHADAP PENURUNAN MUAL MUNTAH PADA PASIEN 

CHEMOTHERAPY 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS (KIAN) 

 

 

 

WA ODE CAHYA NIRMALA YUSTISIA 

202410460110008 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2025



 

i 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT 

TERHADAP PENURUNAN MUAL MUNTAH PADA PASIEN 

CHEMOTHERAPY 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS (KIAN) 

 

 

 

WA ODE CAHYA NIRMALA YUSTISIA 

202410460110008 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2025 

 



 

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN  

 

 

 

 



 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas rahmat, berkat serta hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah akhir ners ini dengan judul 

“Efektivitas Pemberian Aromaterapi Peppermint Terhadap Penurunan Mual 

Muntah Pada Pasien Chemoteraphy” dengan baik. Tujuan penulisan karya ilmiah 

akhir ners ini sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Profesi Ners di 

Program Studi Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Malang. Penulis menyadari bahwa telah mendapat banyak bimbingan dan bantuan 

dari berbagai pihak dalam menyelesaikan karya ilmiah akhir ners ini. Bersama ini 

saya mengucapkan  terima kasih sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Dr. Yoyok Bekti Prasetyo, M.Kep., Sp.Kom selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 

2. Bapak Sunardi, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Ketua Program Studi Profesi 

Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 

3. Ibu Erma Wahyu Mashfufa, S.Kep., Ns., M.Si selaku dosen pembimbing 

yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan, arahan, 

masukan, dan motivasi dalam menyelesaikan karya ilmiah akhir ners ini.  

4. Seluruh jajaran Dosen Program Studi Profesi Ners yang telah memberikan 

ilmu yang bermanfaat dan barokah 

5. Orang tua saya bapak La Ode Muhaimin dan ibu Wa Ode Wahyuni yang 

selalu memberikan doa, dukungan, arahan, materi dan finansial sehingga 

memotivasi saya dalam menyelesaikan karya ilmiah akhir ners ini  

6. Adik bungsu saya La Ode Muh. Agil Firman Muhaimin yang selalu 

memberikan doa,  motivasi dan dukungan dalam menyelesaikan karya 

ilmiah akhir ners ini.  

7. Sahabat perkuliahan saya Indriyani, Silvy Meidita Sari, Adzkia Sabrina 

Ajmi, dan Netrik Wahyu Kusuma yang selalu memberikan dukungan, 

bantuan, serta arahan dalam menyusun karya ilmiah akhir ners ini.  

Serta semua pihak yang telah membantu saya dalam penyelesaian karya ilmiah 

akhir ners ini. Penulis menyadari bahwa tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. 

Sehingga penulis mengharapkan saran serta kritik dari para pembaca. Semoga Allah 



 

vi 

 

SWT senantiasa memudahkan setiap langkah-langkah kita dalam semua. Aamiin. 

menuju kebaikan serta selalu menganugerahkan kasih dan sayang-Nya untuk kita 

semua. Aamiin.  

 

 

       Malang, 27 Juni 2025 

 

 

Wa Ode Cahya Nirmala Yustisia 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

vii 

 

ABSTRAK  

EFEKTIVITAS PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT 

TERHADAP PENURUNAN MUAL MUNTAH PADA PASIEN 

CHEMOTHERAPY 

Wa Ode Cahya Nirmala Yustisia1, Erma Wahyu Mashfufa2 

Email: cahyanirmalayustisia8@gmail.com 

 

Latar Belakang: Menurut World Health Organization (WHO) jumlah 

penderita kanker didunia  pada tahun 2020 semakin meningkat. Efek samping 

kemoterapi dapat muncul karena obat-obat dari kemoterapi sangat kuat. 

Sehingga dapat berakibat pasien mengalami mual muntah. Mual dan muntah 

menjadi dampak yang paling banyak terjadi. Penggunaan aromaterapi banyak 

dipilih karena mudah, aman, dan terjangkau. Aromaterapi yang digunakan 

adalah aromaterapi peppermint. 

Metode: Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan strategi 

penelitian yaitu Studi Kasus dengan kriteria inklusi yaitu Pasien yang sedang 

menjalani kemoterapi dan memiliki keluhan mual muntah saat kemoterapi. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai asuhan keperawatan pada penurunan 

mual muntah pasien kanker di ruang Semeru RSUD Dr. Saiful Anwar, Kota 

Malang. Perawatan dilakukanselama 5 hari tingkat mual muntah diukur dengan 

menggunakan Visual Analog Scale sebagai instrumen penelitian. Adapun 

pemberian aromaterapi diberikan dalam 3 kali sehari selama 8-10 menit 

sebanyak 1-3 tetes menggunakan tisu kering. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi 

peppermint terbukti efektif terhadap penurunan mual muntah pada pasien 

kemoterapi. Hasil dituliskan dengan berdasarkan pada Standar Luaran 

Keperawatan Indonesia (SLKI). 

Diskusi: Pemberian aromaterapi peppermint dapat menjadi pengobatan non 

farmakologis tambahan dalam mengurangi mual muntah pasien kemoterapi. 

Meskipun demikian juga diperlukan pengobatan farmakologis dengan 

berkolaborasi bersama tenaga medis lain. 

 

Kata Kunci: Kemoterapi, mual muntah, aromaterapi peppermint 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF PEPPERMINT AROMATHERAPY ON REDUCING 

NAUSEA AND VOMITING IN CHEMOTHERAPY PATIENTS 

Wa Ode Cahya Nirmala Yustisia1, Erma Wahyu Mashfufa2 

Email: cahyanirmalayustisia8@gmail.com 

Background: According to the World Health Organization (WHO), the 

number of cancer patients worldwide increased in 2020. Chemotherapy side 

effects can occur because the drugs are very potent. This can result in nausea 

and vomiting, the most common side effects of chemotherapy. Aromatherapy 

is widely chosen because it is easy, safe, and affordable. Peppermint 

aromatherapy is the preferred aromatherapy. 

Method: This research method uses qualitative research strategy, namely Case 

Study with inclusion criteria, namely Patients undergoing chemotherapy and 

experiencing complaints of nausea and vomiting during chemotherapy. This 

study explains the nursing care in reducing nausea and vomiting of cancer 

patients in the Semeru ward of Dr. Saiful Anwar Hospital, Malang City. 

Treatment was carried out for 5 days, the level of nausea and vomiting was 

measured using the Visual Analog Scale as a research instrument. The 

administration of aromatherapy was given 3 times a day for 8-10 minutes as 

much as 1-3 drops using a dry tissue. 

Result: The results of this study indicate that peppermint aromatherapy is 

effective in reducing nausea and vomiting in chemotherapy patients. The 

results were written based on the Indonesian Nursing Outcome Standards 

(SLKI). 

Discussion: Peppermint aromatherapy can be an additional non-

pharmacological treatment to reduce nausea and vomiting in chemotherapy 

patients. However, pharmacological treatment in collaboration with other 

medical professionals is also necessary. 

 

Keywords: Chemotherapy, nausea, vomiting, peppermint aromatherapy 
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